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Abstrak

Pada abad ke 21 ini berbagai sektor terus mengalami perkembangan salah satunya pada sektor pendidikan.
Pendidikan bertujuan untuk menciptakan generasi yang unggul serta mampu bersaing menghadapi persaingan
global. Kecakapan dalam mengaplikasikan konsep — konsep sains untuk menemukan solusi dari sebuah
permasalahan atau fenomena ilmiah dengan didasarkan pada bukti-bukti ilmiah disebut literasi sains. Kemampuan
literasi tidak terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, namun melibatkan keterampilan berpikir. Tujuan
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui adanya hubungan antara kemampuan literasi sains mahasiswa dengan
hasil belajar mahasiswa Pendidikan Fisika pada materi Gas Ideal. Penelitian yang dilakukan menggunakan
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan analisis data berbantuan IBM SPSS versi 23. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik Cluster Random Sampling. Sedangkan, teknik
penghimpunan data dilakukan dengan pemberian Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan teknik analisis data
menggunakan analisis korelasi berbantuan IBM SPSS versi 23. Dari percobaan tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan literasi sains dengan hasil belajar fisika mahasiswa pada materi gas ideal.
Berdasarkan nilai koefisien kolerasi yang didapatkan sebesar 0,770 (positif). Artinya kedua variabel memiliki
hubungan kuat atau tinggi.

Kata Kunci: literasi sains, hasil belajar, korelasi, Pendidikan

Abstract

In the 21st century, various sectors continue to experience development, one of which is the education sector.
Education aims to create a generation that is superior and able to compete in the face of global competition. The
ability to apply science concepts to find solutions to scientific problems or phenomena based on scientific evidence
is called scientific literacy. Literacy skills are not limited to reading and writing skills, but involve thinking skills. The
purpose of this study was to determine the relationship between students' science literacy skills and the learning
outcomes of Physics Education students on Ideal Gas material. The research method used is a quantitative method
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that aims to test the theory. Data processing was carried out using IBM SPSS version 23. From the experiment, it
can be seen that there is a relationship between science literacy skills and physics learning outcomes of students
on ideal gas material. Both variables correlate strongly. So that when one variable increases in value, the value of

the other variable will also increase and vice versa.

Keywords : science literacy, learning outcomes, correlation, education

PENDAHULUAN

Saat ini kita tengah memasuki abad ke
21. Dimana sekarang ini perubahan global
terjadi pada berbagai aspek kehidupan. Salah
satunya sektor pendidikan, dimana kriteria
sebuah bangsa atau negara dapat dikatakan
maju jika sektor pendidikannya bagus yang
mana sektor pendidikan yang bagus akan
menunjang terciptanya sumber daya yang
unggul, kreatif, inovatif serta berdaya saing.
Melalui sektor pendidikan generasi muda saat
ini khususnya gen Z perlu didorong agar
mereka mampu mengembangkan potensi
dirinya secara optimal dalam menghadapi
persaingan global. Melalui pendidikan yang
baik diharapkan mampu tercipta sumber daya
yang memiliki nilai saing dengan memiliki
kemampuan ketrampilan, sikap serta sains
yang mumpuni (Thahir et al., 2021). Suatu
proses dalam pembentukan karakter generasi
muda menjadi sosok yang lebih matang guna
menjadi panutan bagi generasi selanjutnya
disebut  sebagai pendidikan. Melalui
pendidikan akan tercipta generasi yang
cerdas, kritis, kreatif, terdidik serta mampu
bersaing dalam perkembangan jaman yang
terjadi di setiap saatnya. Dalam (Rahman et
al., 2022), Pendidikan sendiri dapat
dibedakkan menjadi tiga jenis, yaitu
pendidikan formal yang kita terima di sekolah
dan pendidikan informal dari keluarga serta
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pendidikan nonformal yang didapat dari
masyarakat. John Dewey dalam An
Introduction of Reflective Thinking menyatakan
bahwa suatu proses yang bertujuan baik
kepada lingkungan sekitar baik itu kepada
sesama maupun alam yang membentuk
keahlian ialah pendidikan.

Menurut (Khasanah et al., 2023)
pendidikan ialah hal yang sangat penting. Hal
ini disebabkan melalui pendidikan akan
tercipta generasi muda yang cerdas, kreatif
serta berakhlakul karimah untuk mampu
menggenggam masa depan bangsanya.
Menurut (Aryanto et al., 2021), bangsa yang
maju ialah bangsa yang generasinya terdidik
dengan baik sehingga kelak bangsanya
mampu berkembang menjadi lebih baik.
Adapun tujuan Pendidikan yang tercantum
dalam UU Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003
dijelaskan dengan rinci tujuan dari Pendidikan
di Indonesia salah satunya yaitu digunakan
sebagai wadah dalam pengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik agar
nantinya peserta didik dapat menjadi pribadi
yang lebih baik lagi. Hal tersebut mengandung
makna agar setiap individu mampu
mengembangkan potensi dirinya serta kelas
dapat bermanfaat bagi bangsa dan negaranya.

Salah satu hal penting yang harus
dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan yaitu
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pengembangan potensi peserta didik melalui
pendidikan di bidang sains. Sains adalah
cabang ilmu yang erta kaitannya dengan
kehidupan manusia. Melalui sains kita dapat
mengidentifikasi masalah serta menemukan
solusi adari permasalahan yang ada di sekitar.
Maka dari itu, pengembangan kemampuan
literasi sains pada peserta didik sangat penting
untuk  dilakukan. Penerapan Kurtilas
(Kurikulum K13) diberbagai satuan pendidikan
dengan penekanan pada pengembangan High
Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
salah satu hal yang dilakukan pemerintah guna
menunjang peningkatan literasi sains (Susiati
et al., 2018).

Dalam (Rembangsupu et al., 2022),
Keputusuan Menteri Pendidikan Nasional
republic  Indonesia Nomor  178/U/2001
berbunyi bahwa setelah seorang peserta didik
menyelesaikan pendidikan menengah maka ia
akan menempuh pendidikan tinggi yang
kemudia akan disesuaikan dengan bidang
keahlian yang ingin dituju oleh setiap
individunya.Pendidikan tinggi juga dapat
diartikan sebagai pendidikan lanjutan guna
memperdalam penguasaan terhadap suatu
bidang ilmu tertentu. Selain itu, pendidikan
tinggi juga bertujuan untuk menciptakan sikap
disiplin ilmu pengetahun baik dalam berbagai
bidang.

Kecakapan dalam mengaplikasikan
konsep — konsep sains untuk menemukan
solusi dari sebuah permasalahan atau
fenomena ilmiah dengan didasarkan pada
bukti-bukti ilmiah disebut literasi sains.
Kemampuan literasi tidak selalu terpaku pada
kecakapan baca dan tulis, tetapi berkaitan erat
dengan kemampuan berpikir seseorang.
Menurut (Septiani et al., 2020), kemampuan
literasi mahasiswa dapat dianalis melalui
kemampuan mahasiswa dalam memahami
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dan mengelola suatu informasi secara Kkritis,
sistematis dan mendalam serta reflektif.
Mahasiswa harus memiliki berbagai
kemampuan diantaranya kemampuan berpikir
kreatif, problem solving, kolaboratif,
komunikatif serta mampu memunculkan
terobosan-terobosan baru. Penguasaan dalam
perkembangan informasi, teknologi serta
berbagai media juga diperlukan oleh para
mahasiswa guna mampu bersaing dalam
perkembangan jaman. Adapun berbagai
kecakapan yang harus dimiliki peserta didik
guna mendukung masa depannya kelak
meliputi jiwa kepemimpinan, adaptif, mandiri,
bertanggung jawab, kritis, innisiatif dan
sebagainya.

Fisika sering kali dianggap sebagai mata
pelajaran yang sangat sulit untuk dapat
dikuasai. Hal ini disebabkan dalam mata
pelajaran fisika terdapat banyak kosa kata,
symbol-simbol dan juga sub materi yang saling
berhubungan dan kompleks. Dalam (Rian et
al.,, 2023), disajikan data Kemendikbudristek
pada 2022, tercatat bahwa dalam 20 tahun
terakhir hasil tes PISA Indonesia menunjukan
hasil literasi nhumerasi dan sains yang tidak
mengalami peningkatan secara signifikan, hal
tersebut menjadi contoh rendahnya literasi di
Indonesia. Padahal literasi khususnya literasi

sains ini  sangat bermanfaat untuk
meningkatkan hasil belajar fisika pada
mahasiswa.

Adapun beberapa hasil penelitian

terdahulu yang berkaitan erat dengan topik
yaitu tingkat literasi sains pada peserta didik
yang masih terbilang rendah (Bagasta et al.,
2018). Sementara itu, hasil penelitian (Andriani
et al., 2018) menyatakan bahwa kemampuan
literasi peserta didik tergolong rendah dengan
didasarkan pada tes dengan penggolongan
level pertanyaan serta kompetensi proses.
Dengan didasarkan hasil penelitian
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sebelumnya, belum banyak informasi yang
menyatakan koherensi antara hasil belajar
fisika dengan kemampuan literasi sains
khususnya pada mahasiswa. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kemampuan literasi sains
dengan hasil belajar fisika materi gas ideal
pada mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Jember.

METODE
Penelitian dilakukann di Program Studi
S1 - Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikann Universitas Jember pada
tanggal 23 Mei — 30 Mei 2024. Penelitian yang
dilakukan menggunakan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif dengan analisis data
berbantuan IBM SPSS versi 23. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penilitian ini yaitu teknik Cluster Random
Sampling. Dimana sample diperoleh dari
populasi yang bersifat homogen. Sampel yang
digunakan yaitu mahasiswa Pendidikan Fisika
Kelas C Angkatan 23 yang berjumlah 32
Mahasiswa. Penelitian yang dilakukan,
menggunakan 2 buah variabel yaitu variable
independen (X) atau variabel bebas yaitu
literasi sains, dan juga variabel dependen (Y)
atau variabel terikat yaitu hasil belajar fisika
pada materi gas ideal. Variabel independen
atau variabel bebas itu sendiri ialah variabel
yang dapat mempengaruhi variabel terikat.
Teknik penghimpunan data yang
dilakukan yaitu dengan cara pemberian
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan analisis korelasi berbantuan
IBM SPSS versi 23. Adapun uji prasyarat untuk
analisis korelasi yaitu uji distribusi normal.
a. Uji Distribusi Normal
Dilakukan guna menyelidiki apakah
data hasil penelitian bersifat normal atau
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sebaliknya. Jika data bersifat normal maka
akan dilakukan uji parametrik. Adapun
syarat pengambilan keputusan yaitu :
Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria :
1. Apabila nilai sig > 0.05 , maka Ho
diterima dan Ha ditolak
2. Apabila nilai sig < 0.05 , maka Ho ditolak
dan Ha diterima
b. Uji Korelasi
Uji hipotesis yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu melalui analisis korelasi
dengan syarat pengambilan keputusan :
Ho : variabel bebas (X) yaitu kemampuan
literasi sains berkorelasi terhadap variabel
terikat (Y) yaitu hasil belajar fisika materi
gas ideal.
Ha : variabel bebas (X) yaitu kemampuan
literasi sains tidak berkorelasi terhadap
variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar fisika
materi gas ideal.
Dengan kriteria :
1. Apabila nilai sig < 0.05 , maka Ho
diterima dan Ha ditolak
2. Apabila nilai sig > 0.05 , maka Ha
diterima dan Ho ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan di
peroleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 1. Deskriptif Statistik

Statistics

Kemampuan
Literasi Sains | Hasil Belajar
N Yalid 3z 32
Missing 0 0
Mean gE.4688 89.5000
Std. Error of Mean FB330 5000
Median 87.0000° 90.00007
Mode 86.00° 50.00
Std. Deviation 431789 424264
Variance 18.644 18.000
Skewness A -226
Sta. Error of Skewness 414 414
Kurtosis 348 -1.106
Std. Error of Kurtosis 809 80a
Range 18.00 14.00
Minimum 75.00 g82.00
Maximum §93.00 96.00
sSum 2767.00 2864.00

a. Calculated from grouped data.

h. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Berdasarkan Tabel 1. diatas dapat diketahui
untuk variabel X yaitu literasi sains dengan
jumlah sampel sebanyak 32 diperoleh nilai
minimum vyaitu 75,00 dan nilai maksimum
sebesar 93,00 serta rata rata literasi numerasi
sebesar 86,4688 dengan standart deviasi
4,31789. Hasil untuk data literasi sains atau
variabel X diambil dari LKM. Dimana LKM
berisi soal-soal dalam bentuk literasi sains
untuk mengukur tingkat literasi sains
mahasiswa. Hasil nilai yang diperoleh pada
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
Pendidikan fisika terbagi atas 3 kriteria yang
digunakan untuk mengukur skor literasi sains,
yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Tabel Kriteria Skor Literasi Sains

Mahasiswa
Kategori Kriteria Frekuensi
Tinggi 81-100 29
Sedang 51-80 3
Rendah 0-50 0
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Berdasarkan Tabel 2. kriteria skor literasi
mahasiswa di atas, dapat diketahui bahwa dari
total 32 sampel diperoleh hasil yaitu sebanyak
29 siswa dengan kategori literasi sains tinggi
yaitu dengan nilai 81-100, 3 siswa dengan
kategori sedang dengan nilai 51-80, dan 0
siswa dengan kategori rendah. Adapun
presentase dari hasil tersebut dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Presentase Nilai Kemampuan
Literasi Sains

Kemampuan Literasi Sains

Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent

Walid T75.00 1 31 31 31
78.00 1 31 31 6.3
80.00 1 34 34 9.4
81.00 1 31 31 125
82.00 2 6.3 6.3 18.8
83.00 2 6.3 6.3 25.0
84.00 1 31 31 281
85.00 1 31 31 3.3
86.00 4 128 12.8 438
87.00 4 128 12.8 56.3
88.00 3 9.4 9.4 65.6
85.00 3 9.4 9.4 750
490.00 2 6.3 6.3 1.3
91.00 3 9.4 9.4 90.6
92.00 1 31 31 93.8
93.00 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0

Berdasarlam Tabel 3. presentase nilai
kemampuan literasi sains untuk nilai varibel Y
atau hasil belajar fisika materi gas ideal
diperoleh dari rata rata (average) nilai LKM,
pretest, ranah,dan juga nilai laporan praktikum.
Dapat dilihat dari tabel 1, nilai minimum untuk
32 sampel vyaitu 82,00 sedangkan nilai
maksimum sebesar 96,00 dan rata rata hasil
belajar fisika materi gas ideal pada ke 32
sampel yaitu 89,50000 dengan standart
deviasi 4,24264. Hasil nilai yang diperoleh
pada penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa pendidikan fisika terbagi atas 3
kriteria yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar fisika materi gas ideal, yaitu sebagai
berikut :
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Tabel 4 Kriteria Hasil Belajar Fisika Materi

Gas Ideal
Kategori Kriteria Frekuensi
Tinggi 81-100 32
Sedang 51-80 0
Rendah 0-50 0

Berdasarkan tabel 4. kriteria hasil belajar
fisika materi Gas Ideal dapat diketahui bahwa
dari total 32 sampel diperoleh hasil yaitu
sebanyak 32 siswa dengan hasil belajar fisika
materi gas ideal tinggi yaitu dengan nilai 81-
100 dan tidak ada mahasiswa dengan kategori
nilai sedang dan kategori rendah. Adapun
presentase dari hasil tersebut dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Presentase Hasil Belajar Mahasiswa

Hasil Belajar
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  82.00 1 3 KR 31
83.00 3 9.4 9.4 125
84.00 1 31 KR 156
85.00 4 12.5 125 281
87.00 1 31 31 N3
88.00 2 6.3 6.3 ars
89.00 1 31 31 40.6
50.00 6 18.8 188 55.4
§1.00 1 31 341 625
§2.00 2 6.3 6.3 68.8
§3.00 [ 16.6 166 944
95.00 3 9.4 9.4 938
96.00 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0

Dari data yang diperoleh diatas dilakukan uji
normalitas berbantuan IBM SPSS versi 23.
Dari hasil yang di dapat nanti, apabila data
hasil penelitia menghasilkan output SPSS
berdistribusi normal langkah selanjutnya yaitu
akan dilakukan uji parametrik untuk melihat
hubungan dua variable tersebut. Namun jika
hasil yang diperoleh tidak berdistribusi normal
maka langkah selanjutnya dilakukan analisis
non parametrik. Adapun hasil uji distribusi
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normal pada data yang diperoleh yaitu sebagai

berikut.

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan
Literasi Sains | Hasil Belajar
M 32 32
Normal Parameters®? Mean 86.4688 89.5000
Std. Deviation 4317849 4.24264
Most Extreme Differences  Absolute 44 141
Positive 065 137
Megative -144 =14
Test Statistic 144 A4
Asymp. Sig. (2-tailed) .088° RER
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Caorrection.
Berdasarkan hasil uji distribusi normal

diatas, diperoleh nilai sig. Nilai sig merupakan
nilai yang menjadi penentu data berdistribusi
normal maupun tidak normal. Berdasarkan
tabel diatas diketahui nilai sig untuk variabel
literasi sains sebesar 0,088. diketahui bahwa
0,088 > 0,05 maka data literasi sains
berdistribusi normal. Begitu juga dengan data
hasil belajar fisika materi gas ideal, diketahui
nilai sig 0,108 > 0,05 maka data tersebut juga
berdistribusi normal. Setelah data yang
diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi
normal maka analisis selanjutnya yaitu analisis
korelasi. Adapun hasil uji korelasi dapat dilihat
pada table dibawah ini.

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Korelasi

Correlations
Kemampuan
Literasi Sains | Hasil Belajar
Kemampuan Literasi Fearson Correlation 1 770
Sains sig. (2-tailed) 000
M 32 3z
Hasil Belajar Pearson Correlation o 1
Sig. (2-tailed) .0oo
M 32 32
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkann hasil uji korelasi diatas,

diperoleh nilai sig. yang dapat digunaan
sebagai pedoman pengambilan keputusan.
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig
0,000. Dimana 0,000 < 0,05 maka data
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berkorelasi. Artinya H, diterima dan H, ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kemampuan literasi sains
dengan hasil belajar fisika materi gas idea.
Selain itu, nilai korelasi yang didapat yaitu
0,770 yang artinya kekuatan hubungan kedua
variabel tinggi atau kuat.

Peneliti melakukan penelitan mulai
tanggal 23 Mei-30 mei 2024 di Kampus
Universitas jember dengan sampel penelitian
yakni mahasiswa Pendidikan fisika angkatann
2023 kelas C sebanyak 32 mahasiswa. Hasil
penelitian kemudian dijabarkan untuk setiap
variabel seperti yang telah disajikan pada
table 1. Setelah memperoleh data dari kedua
variabel yaitu data literasi sains dan juga data
hasil belajar fisika hukum materi gas ideal,
kemudian data di analisis menggunakan IBM
SPSS versi 23. Adapun uji yang dilakukan
yaitu sebanyak 2 uji berupa uji normalitas
untuk menentukan apakah data bersifat
normal dan uji korelasi untuk mengetahui
apakah variabel X berkolerasi dengan variabel
Y serta seberapa besar hubungan diantara
kedua variabel tersebut.

Adapun hasil dari analisis tersebut data
yaitu untuk variabel literasi sains memiliki rata
- rata 86,4688 dan untuk variabel hasil belajar
fisika materi gas ideal memiliki rata rata
sebesar 89,5000. Setelah itu data yang
diperoleh dilakukan pengujian menggunakan
uji distribusi normal dan diperoleh hasil bahwa
nilai signifikansi pada variabel (X) sebesar
0,088 dan pada variabel hasil belajar fisika
materi gas ideal (Y) sebesar 0,108. Oleh
karena nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05, maka data tersebut dapat disimpulkan
berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji
korelasi untuk mengetahui hubungan diantara
dua variabel tersebut dan diperoleh hasil
bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu
0,000 yang artinya kedua variabel tersebut
saling berkolerasi. Hal ini dikarenakan nilai
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signifikansinya kurang dari 0,05. Sementara
itu, nilai koefisien kolerasi yang didapatkan
sebesar 0,770 (positif). Artinya kedua variabel
memiliki hubungan kuat atau tinggi. Nilai
koefisien korelasi +0,770 menunjukkan bahwa
korelasi kedua variabel adalah positif. Dimana,
jika salah satu variabel mengalami kenaikan
pada nilai/data maka variabel lainnya juga
akan mengalami kenaikan dan sebaliknya jika
salah satu variabel mengalami penurunan
nilai/data maka variabel lainnya akan
mengalami  penurunan nilai/data  pula.
Semakin dekat nilai koefisien korelasi ke +1,
maka semakin kuat korelasi positifnya.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian serta proses
analisis data yang telah dilakukan dengan
berbantuan IBM SPSS versi 23 dapat ditarik
kesimpulan bahwa literasi sains berkorelasi
dengan hasil belajar fisika materi materi gas
ideal dimana keduanya memiliki hubungan
kuat atau tinggi. Nilai koefisien korelasi +0,770
menunjukkan bahwa korelasi kedua variabel
adalah positif. Artinya , jika salah satu variabel
mengalami kenaikan pada nilai/data maka
variabel lainnya juga akan mengalami
kenaikan dan sebaliknya jika salah satu
variabel mengalami penurunan nilai/data maka
variabel lainnya akan mengalami penurunan
nilai/data pula.
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